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Abstrak

Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka guru dituntu untuk
dapat memanfaatkan produk — produk teknologi tersebut, dalam rangka membantu kelancaran pelaksanaan
pengajaran di sekolah, khususnya tujuan kurikulum mata pelajaran Matematika dapat tercapai dengan baik.
Untuk mencapai tujuan tersebut yang dapat digunakan oleh guru sebagaipenunjang dalam proses belajar
mengajar diantaranya dengan menetapkan metode — metode pembelajaran yang bervariasi. Perkembangan dan
perubahan secara terus menerus menuntut perlunya perbaikan system pendidikan nasional termasuk
penyempurnaan kurikulum. Oleh karena itu penyempurnaan kurikulm yang mewujudkan untuk masyarakat
yang mampu bersaing dan menyesuaikan diri dengan perubahan jaman. Metode problem solving adalah metide
pengajaran yang digunakan dengan cara pemecahan masalah. Metode ini dikembangkan oleh John Dewey
(1913) yang titik beratnya terletak pada “pemecahan masalah secara rasional, logis, benar dan tepat dengan
penentuan alternative yang berguna”. Landasan metode ini adalah berpikir reflektif atau berpikir kritis dengan
pola : (1) menyadari adanya masalah, (2) mencari petunjuk pemecahannya dengan menggunakan cara yang
paling tepat, dan (3) memecahkan masalah dengan bekerjasama dengan orang lain. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di SMP Negeri 39 Surabaya Kecamatan Tenggilis Mejoyo, di dalam penelitian ini peneliti
menjabat sebagai guru pengajar. Obyek penelitian ini adalah siswa kelas VII D semester ganjil tahun pelajaran
2018 / 2019 yang berjumlah 40 siswa. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, yaitu bulan Juli sampai
dengan bulan Agustus 2018. Nilai rata — rata hasil belajar siswa Siklus Pertama adalah 66,40 cukup, dan
kemudian pada pelaksanaan Siklus Kedua meningkat menjadi 81,50 baik. Hal ini menunjukkan bahwa
penelitian yang berhasil dan telah membuktikan kebenaran hipotesis penelitian yaitu dengan menerapkan
metode Problem Solving pada mata pelajaran Matematika dapat meningat prestasi belajar siswa kelas VII D
semester ganjil SMP Negeri 39 Surabaya Kecamatan Tenggilis Mejoyo Kota Surabaya Tahun Pelajaran 2018 /
2019.

Kata Kunci : Problem Solving, Prestasi Belajar Siswa, Operasi Hitung, Perkalian dan Pembagian Bilangan
Bulat

1. PENDAHULUAN

Semakin majunya ilmu pengetahuan dan
teknologi akan membawa pengaruh yang sangat
besar dalam bidang pendidikan. Sejalan dengan
perkembangan dan kemajuan tersebut maka guru
dituntut untuk dapat memanfaatkan produk — produk

teknologi  tersebut dalam rangka membantu
kelancaran pelaksanaan pengajaran di sekolah,
khususnya tujuan  kurikulum mata pelajaran

Matematika dapat tercapai dengan baik. Untuk
mencapai tujuan tersebut yang dapat digunakan oleh
guru sebagai penunjang dalam proses belajar
mengajar diantarannya dengan menerapkan metode —
metode pembelajaran yang bervariasi.

Perkembangan dan perubahan secara terus
menerus menuntut perlunya perbaikan system

pendidikan  nasional termasuk penyempurnaan
kurikulum. Perkembangan dan perubahan itu terjadi
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara di Indonesia tidak lepas dari pengaruh
perubahan. Oleh karena itu, penyempurnaan
kurikulum yang mewujudkan untuk masyarakat yang
mampu bersaing dan menyesuaikan diri dengan
perubahan jaman.

Perbaikan secara terus menerus harus merupakan
kebiasaan warga sekolah maupun pemerintah. Tiada
hari tanpa perbaikan, karena itu kurikulum berbasis
kompetensi sebagai acuan bagi perbaikan harus ada.
Sistm mutu yang yang dimaksud harus mencakup
struktur organisasi tanggung jawab, prosedur, proses,
dan sumber daya untuk menerapkan life skill.
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Dengan menerapkan kurikulum yang berlaku
saat ini sekolah harus memiliki tingkat kesiapan
sumber daya yang memadai untuk menjalankan
proses pendidikan. Artinya, segala sumber daya yang
diperlukan untuk menjalankan proses pendiiakn
harus tersedia dan dalam keadaan siap. Ini bukan
berarti bahwa sumber daya yang ada harus mahal.
Akan tetapi, sekolah yang bersangkutan dapat
memanfaatkan keberadaan sumber daya yang ada di
lingkungan sekolah. Karena itu diperlukan kepala
sekolah yang mampu memobilisasi sumber daya
yang ada di sekitarnya.

Dalam peningkatan mutu pendidikan yang harus
dilaksanakan secara menyeluruh yang mencakup
pengembangan  dimensi  manusia  Indonesia
seutuhnya, yakni aspek — aspek moral, budi pekerti,
perilaku pengetahuan, keterampilan olah raga dan
seni. Pengembangan aspek — aspek tersebut bermuara
pada peningkatan dan pengembangan kecakapan
hidup yang diwujudkan melalui pencapaian
kompetensi peserta didik untuk bertahan hidup,
menyesuaikan diri, dan berhasil di masa dating.
Dengan  demikian  peserta  didik  memiliki
ketangguhan, kemandirian dan jati diri yang
dikembangkan melalui pembelajaran dan atau
pelatihan yang dilakukan secara bertahap dan
berkesinambungan.

Upaya untuk mengatasi kondisi di atas perlu dan
menyenangkan siswa diadakan inovasi pembelajaran
Matematika yang efektif. Guru diharapkan dapat
menggunakan metode Problem Solving (pemecahan
masalah) dengan tepat sesuai dengan tingkat berfikir
dari siswa. Oleh karena itu, diharapkan diperlukan

keterampilan guru dalam membuat maupun
menggunakan metode Problem Solving.

Problem  Solving  (pemecahan  masalah)
digunakan untuk merangsang pelajar berfikir.

Karenanya metode ini akan banyak memanfaatkan
metode — metode lain yang dimulai dari pencarian
data sampai epada penarikan kesimpulan. Disamping
itu, metode ini juga akan melibatkan banyak kegiatan
dengan bimbingan dari pada pengajar.

Permasalahan yang ditemukan pada uraian latar
belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan
sebagai berikut :

1. Pembelajaran Matematika di SMP Negeri 39
Kecamatan Tenggilis Kota Surabaya, terlihat
kurang efektif karena siswa sering berbicara
sendiri ketika guru menjelaskan materi.

2. Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa kelas
VIl D SMP Negeri 39 Kecamatan Tenggilis
Mejoyo masih rendah dan belum optimal.

3. Guru pengajar di SMP Negeri 39 menemukan
cara yang efektif untuk menyampaikan materi
pelajaran dengan baik hal ini menyebabkan
siswa masih cenderung tidak mengerti apa yang
telah dipelajari.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan efektivitas pembelajaran
Matematika pokok bahasan Operasi Hitung
Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat dengan
Problem Solving untuk meningkatkan minat dan
prestasi belajar siswa.

2. Meningkatkan prestasi belajar siswa dalam
pembelajaran Matematika melalui  metode
Problem Solving di kelas VII D SMP Negeri 39
Kecamatan Tenggilis Mejoyo Kota Surabaya
Tahun Pelajaran 2018 / 2019.

3. Meningkatkan kemampuan dasar dalam belajar
Matematika terhadap siswa dalam rangka
memajukan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

4. Meningkatkan kinerja guru pengajar dalam
pembelajaran Matematika khususnya terhadap
siswa di kelas VII D SMP Negeri 39 Kecamatan
Tenggilis Mejoyo Kota Surabaya Tahun
Pelajaran 2018 / 2019.

5. Meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan
sekolah guru melahirkan generasi penerus
bangsa yang memiliki kemampuan berfikir
cerdas.

Selain tujuan diatas, adapun manfaat dari
pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut:

1. Meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa
kelas VII D SMP Negeri 39 Kecamatan
Tenggilis Mejoyo Kota Surabaya.

2. Dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas VII D
dalam mengikuti jalannya proses pembelajaran
Matematika di SMP Negeri 39 Kecamatan
Tenggilis

3. Melalui Problem Solving dalam pembelajaran
Matematika, guru lebih  mudah dalam
menerangkan materi pembelajaran Matematika
serta guru juga mudah untuk menontrol siswa
dalam proses belajar mengajar.

4. Setelah melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas
ini guru SMP Negeri 39 Kecamatan Tenggilis
Mejoyo lebih  mudah mengarahkan dan
membimbing anak didiknya dalam proses
pembelajaran Matematika.

5. Bagi siswa untuk mningkatkan kualitas dan
kuantitas  pembelajaran  khususnya  untuk
memperoleh prestasi belajar yang baik untuk
mata pelajaran Matematika serta  untuk
meningkatkan mutu pendidikan bagi sekolah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di
SMP Negeri 39 Kecamatan Tenggilis Mejoyo Kota
Surabaya, di dalam penelitian ini peneliti menjabat
sebagai guru pengajar. Obyek penelitan ini adalah
siswa kelas VII D semester ganjil tahun pelajaran
2018 / 2019 yang berjumlah 40 siswa. Penelitian ini
dilaksanakan selama 2 bulan, yaitu bulan Juli sampai
dengan Agustus 2018.

populasi dalam penelitian ini adalah berwujud
orang, yakni semua siswa kelas VII D SMP Negeri
39 Kecamatan Tenggilis Mejoyo Kota Surabaya
Tahun Pelajaran 2018 / 2019. Karena populasi hanya
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40 siswa hal ini masih memungkinkan untuk diteliti

semua. Sehingga penelitian ini merupakan penelitian

populasi. sampel dari penelitian ini adalah seluruh

obyek penelitian yakni, semua siswa kelas VII D

SMP Negeri 39 Kecamatan Tenggilis Mejoyo Kota

Surabaya Tahun Pelajaran 2018 / 2019.

Pengumpulan  data  dilakukan  dengan
menggunakan beberapa instrument yang meliputi:

1. Lembar perencanaan pembelajaran mata pelajaran
Matematika pokok bahasan Operasi Hitung
Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat.

2. Analisis hasil penilaian ulangan harian setiap

akhir siklus

Program perbaikan dan pengayaan

4. Lembar observasi guru dan siswa selama proses
pembelajaran

w

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan
dalam 2 siklus dan masing — masing siklus terdiri
dari 4 tahap kegiatan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Dari tiap
siklus terdiri dari 2 sampai 3 kali pertemuan dengan
siswa berdasarkan  materi  pelajaran  yang
disampaikan, 2 kali pertemuan untuk memberikan
materi perlakuan sesuai dengan rancangan sesuai
dengan rancangan pembelajaran dan, 1 Kali
pertemuan untuk melaksanakan tes kinerja siswa.
A. Siklus Pertama
a. Perencanaan
1. Guru menentukan materi yang akan disampaikan
yaitu Operasi Hitung Perkalian dan Pembagian
Bilangan Bulat dan memilih metode yang sesuai

untuk pembelajaran yaitu metode Problem
Solving.
2. Guru mempersiapkan perlengkapan

pembelajaran.

b. Pelaksanaan

1. Guru menunjukkan kepada siswa gambar meja
yang terdapat 5 bungkusan diatasnya. Dalam
setiap bungkusan berisi 8 jeruk.

2. Guru menerangkan berapa jumlah jeruk dalam
bungkusan tersebut seluruhnya dengan rumus
perkalian.

3. Kepada siswa juga diajukan pertanyaan, misalnya
apakah mereka pernah membagi makanan dalam
jumlah tertentu kepada teman.

4. Dari jawaban siswa, guru dapat menjelaskan
perkalian dan pembagian bilangan bulat.

5. Siswa diminta mengerjakan soal (masalah) yang
diberikan guru.

6. Setelah menyelesaikan pekerjaannya, kemudian
siswa dan guru dapat berdiskusi untuk
memecahkan masalah (soal) secara bersama —
sama dan menarik konsep yang benar.

7. Kemudian guru dan siswa berdiskusi tentang
merubah perkalian menjadi.

pembagian atau sebaliknya.

8. Siswa diminta membuat table perkalian dan
pembagian dengan bimbingan guru.

9. Siswa diminta menggaris bawahi hal — hal
penting yang ditemukan dari pemecahan masalah
tersebut.

10. Siswa diminta membaca LKS sub pokok bahasan
untuk menemukan dan kemudian menggaris
bawahi hal penting.

11.Dari hal tersebut, guru dapat menerangkan
tentang menghitung perkalian dan pembagian
dengan 2 dan 10 secara tepat beserta contoh soal.

12.Guru  menerangkan  tentang  membedakan
bilangan ganjil dan genap

13. Siswa diminta mengerjakan soal sebagai masalah
untuk dipecahkan (dijawab) secara individual.

c. Pengamatan

Berdasarkan ~ pengamatan  kolaborator,
kinerja guru dan siswa telah mengalami peningkatan
pada tiap pertemuan. Dari pelaksanaan tindakan

Siklus pertama nilai rata — rata hasil belajar siswa

disajikanpada tabel berikut:
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d. Refleksi

Pada pelaksanaan pembelajaran  Siklus
Pertama ini sudah berjalan dengan baik walaupun
beberapa siswa masih terlihat canggung pada saat
dilaksanakan proses belajar mengajar. Hal ini
ditunjukkan dari adanya peningkatan kinerja guru
yang terekam dari pedoman pengamatan diatas serta
meningkatnya nilai rata — rata hasil belajar siswa
pada siklus pertama sebesar 66.40 cukup.
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B. Siklus Kedua

Perencanaan

Guru lebih memotivasi siswa untuk mengikuti

jalannya proses pembelajaran matematika.

2. Guru menerangkan kembali materi mengenai
Operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan
bulat yang belum dimengerti oleh siswa.

3. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk
bertanya mengenai hal — hal yang belum
dimengerti siswa.

4. Mengadakan evaluasi untuk mengetahui hasil
pembelajaran matematika.

b. Pelaksanaan

1. Guru mendampingi serta membimbing siswa
untuk menciptakan suasana belajar yang tertib
dalam kelas.

2. Guru dan siswa memecahkan masalah yang
dihadapi siswa dalam mengerjakan soal mengenai
pokok bahasan operasi hitung perkalian dan
pembagian bilangan bulat dengan menggunakan
metode Problem Solving.

3. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk
menanyakan hal — hal yang belum dipahami
mengenai operasi perkalian dan pembagian
bilangan bulat.

4. Mengevaluasi
pembelajaran.

5. Guru menyuruh siswa mengadakan diskusi untuk
membahas masalah yang dihadapinya dalam
mengerjakan soal mengenai pokok bahasan.

6. Melakukan kegiatan akhir dengan Tanya jawab
untuk member sedikit gambaran tentang operasi
hitung perkalian dan pembagian bilangan bulat
dalam memecahkan suatu permasalahan dalam
kehidupan sehari — hari.

c. Pengamatan

Dengan bimbingan dan arahan guru, akhirnya
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan lancer.

Ternyata dengan metode pembelajaran Problem

Solving ada peningkatan nilai rata — rata setelah

melaksanakan Siklus I1.

Peningkatan tersebut dapat dijelaskan oleh
tebal berikut ini :
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d. Refleksi
Dari pengamatan Siklus Kedua diatas
diketahui adanya peningkatan nilai rata — rata hasil
belajar siswa pada Siklus Pertama adalah 66,40
cukup, dan kemudian pada pelaksanaan Siklus Kedua
meningkat menjadi 81,50 baik. Hal ini membuktikan
bahwa pembelajaran Matematika melalui metode
Problem Solving pokok bahasan operasi hitung
perkalian dan pembagian bilangan bulat mampu
meningkatkan efektivitas pembelajaran Matematika
serta meningkatkan prestasi belajar terhadap siswa di
kelas VII D semester ganjil SMP Negeri 39
Kecamatan Tenggilis Mejoyo Kota Surabaya Tahun
Pelajaran 2018 / 2019 dengan hasil yang cukup baik.
e. Interprestasi Data
Setelah didapatkan hasil belajar siswa yang
berupa nilai rata — rata, maka dapat diketahui adanya
peningkatan nilai setiap pelaksanaan siklus dalam
pembelajaran matematika dengan Problem Solving.
Nilai rata — rata hasil belajar siswa pada Siklus
Pertama adalah 66,40 cukup dan kemudian pada
pelaksanaan Siklus Kedua meningkat menjadi 81,50
baik. Hal ini membuktikan kebenaran rumusan
masalah yaitu jika ditetapkan metode Problem Solvin
pada mata pelajaran matematika maka mampu
peningkatan minat dan prestasi belajar siswa di kelas
VII D semester ganjil SMP Negeri 39 Kecataman
Tenggilis Mejoyo Kota Surabaya Tahun Pelajaran
2018/ 2019.
Untuk lebih jelasnya mengetahui peningkatan
nilai rata — rata dapat dilihat pada grafik dibawah ini:
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4. PENUTUP
a. Kesimpulan

Dari pelaksanaan penelitian diatas, maka
penulis dpat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Dengan didakannya penelitian ini guru pengajar
lebih mudah dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran
Matematika yang dianggap sulit olehkebanyakan
siswa khususnya kelas VII D SMP Negeri 39
Kecamatan Tenggilis Mejoyo Kota Surabaya
Tahun Pelajaran 2018 / 2019.

2. Nilai rata — rata hasil belajar siswa pada Siklus
Pertama adalah 66,40 cukup, dan kemudian pada
pelaksanaan Siklus Kedua meningkat menjadi
81,50 baik. Hal ini disimpulkan bahwa
penggunaan Problem Solving mampu
meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa
pada pembelajaran matematika di kelas VII D
SMP Negeri 39 Kecamatan Tenggilis Mejoyo
Kota Surabaya Tahun Pelajaran 2018 / 2019.

b. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan diatas, maka
apabila diterima, penulis memberikan saran — saran
sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

a. Sebaiknya siswa lebih banyak berlatih sebelum
proses belajar mengajar matematika dimulai
sehingga siswa tidak merasa kesulitan dalam
belajar matematika

b. Pada waktu proses belajar mengajar sebaiknya
siswa mendengarkan dan memperhatikan pada
saat guru menerangkan materi pelajaran, sehingga
siswa memahami pokok bahasan yang dipelajri
dengan baik.

2. Bagi Pengajar

Dalam menangani langsung jalannya proses
pembelajaran diharapkan memiliki kometensi yang
cukup tinggi dalam mengarahkan anak didinya untuk
lebih mengenal kegiatan pembelajaran sebagai sarana
untuk mengajar yang mengarah pada cara belajar
siswa aktif agar bias menghasilkan prestasi yang baik
sesuai dengan yang diharapkan.

3. Bagi Kepala Sekolah

Kepala Sekolah selaku pimpinan diharapkan
ada perhatian pada guru — guru semua mata pelajaran
agar mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan
berbagai metode pembelajaran, karena dengan
aktifitas diskusi secara tidak langsung alan tertanam
pada diri siswa keberanian dalm mengungkapkan ide,
sikap toleransi, demokratis, dan keterampilan
berbicara yang baik terutama dalam mata pelajaran

Matematika.
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